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ABSTRAK

Dalam penelitian ini, penerapan bermain peran makro
dalam proses pembelajaran memiliki dampak yang sangat penting
terhadap keterampilan sosial dan emosional pada anak usia dini. Hal
ini dikarenakan bermain peran makro dapat meningkatkan minat anak
terhadap lingkungan. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
apakah bermain peran dapat meningkatkan keterampilan sosial dan
emosional anak usia dini.

Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Subyek penelitian ini adalah seluruh siswa
Kelompok B TK Purnama Sukarame Bandar Lampung yang
berjumlah 15 siswa. Subjek penelitian ini adalah kemampuan Sosial
Emosional Anak. Teknik perolehan data dilakukan dengan teknik
wawancara, dokumentasi, dan observasi.

Kesimpulan penelitian yaitu bahwa penerapan bermain
peran makro dapat meningkatkan kemampuan sosial emosional pada
anak kelompok B TK Purnama Sukarame Bandar Lampung. Hal ini
dilihat dari adanya peningkatan disetiap siklus. Pada siklus | dalam
kemampuan sosial emosional terdapat 15 peserta didik yang
memberikan hasil Belum Berkembang (BB) tidak ada, dan diperoleh 8
anak atau 57,14% dari jumlah anak yang memenuhi kriteria Mulai
Berkembang (MB), 7 orang atau 50% dari jumlah anak yang
memenuhi kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Pada siklus 11
terdiri dari 15 peserta didik, 15 anak yang memberikan hasil Belum
Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB) tidak ada, Berkembang
Sesuai Harapan (BSH) 3 anak yaitu 21,4%, dan Berkembang Sangat
Baik (BSB) ada 11 anak yaitu 78,5% . dengan demikian indikator
keberhasilan yang ditetapkan yaitu apabila 75% peserta didik di TK
Purnama Sukarame Bandar Lampung kemampuan sosial emosional
nya berkembang sangat baik dan tercapai.

Kata Kunci : Kemampuan Sosial Emosional, Bermain peran



ABSTRACT

In this study, the application of macro role playing
in the learning process has a very important impact on social and
emotional skills in early childhood. This is because playing macro
roles can increase children's interest in the environment. The
formulation of the problem in this study is whether role playing can
improve social and emotional skills of early childhood.

The research method used is Classroom Action
Research (CAR). The subjects of this study were all 15 students of
Group B Kindergarten Purnama Sukarame Bandar Lampung. The
subject of this research is the Children's Social Emotional ability. The
technique of data acquisition is done by interview, documentation,
and observation.
The conclusion of the study is that the application of
macro role playing can improve social emotional abilities in group B
children at Purnama Sukarame Kindergarten, Bandar Lampung. This
can be seen from the increase in each cycle. In the first cycle in
social-emotional ability there were 15 students who gave the result of
not developing (BB) no, and obtained 8 children or 57.14% of the
number of children who met the criteria for Starting to Develop (MB),
7 people or 50% of the total number of students. children who meet
the criteria for Developing According to Expectations (BSH). In the
second cycle consisting of 15/ students, 15 children who gave the
results of Not Developing (BB), Starting to Develop (MB) did not
exist, Developing according to Expectations (BSH) 3 children, namely
21.4%, and Very Good Developing (BSB) there 11 children'is 78.5% .
Thus the indicator of sueeess.that is determined is.if:75%.0f students
in Purnama Kindergarten Sukarame Bandar Lampung have very well
developed and achieved social emotional abilities.

Keywords: Emotional Social Ability, Role Play
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Pada sub bab ini, penulis menjelaskan maksud
dari judul Skripsi ini agar tidak membuat kesalah pemahaman
pembaca terhadap judul ini.Skripsi ini berjudul “Penerapan

Metode Bermain Peran Makro Dalam Meningkatkan

Kemampuan Sosial Emosional Anak Usia Dini Di TK

Purnama Sukarame Bandar Lampung”. Adapun istilah istilah

yang perlu dijelaskan yakni:

1 Dalam pandangan kamus besar bahasa Indonesia ( KBBI)
penerapan diartikan sebagai suatu proses atau cara
memperaktikan.

2Bermain ialah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh kesenangan, tanpa mempertimbangkan hasil
akhir®.

3 Metode bermain peran ialah berperan atau memainkan peranan
dalam dramatisasi masalah sosial atau psikologis. Bermain
jalah suatu bentuk permainan di dalam pendidikan yang
dipakai untuk menjelaskan perasaan, sikap, tingkah laku dan
nilai, dengan tujuan untuk menghayati perasaan, sudut
pandang dan cara berfikir orang lain.

4 Sedangkan metode bermain peran makro yakni bermain peran
yang sesungguhnya dengan alat-alat main yang berukuran
sesungguhnya.Anak dapat memakai untuk menciptakan dan
memainkan peran-peran,misalnya dengan bermain penjual
dan’pembeli maka alat yang dipakai uang sebagai alat media
pertukaran dengan barang,maupun bermain profesi dokter
maka alat yang dipakai stetoskop, replika jarum suntuk, buku
resep, dan pulpen?,

5Kemampuan sosialisasi anak diperolen melalui berbagai
kesempatan atau pengalaman bergaul dengan orang-orang

! Susanto Ahmad, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep Dan Teori), Jakarta:
Bumi Aksara,halaman 97
2 Mutiah Diana 2010,Psikologi Bermain Anak Usia Dini. Jakarta; Kencana.



dilingkungannya, baik orang tua, saudara, teman sebaya atau
sepermainan, maupun orang dewasa lainnya.

6 Anak usia dini dalam pandangan Undang-undang No. 20
Tahun 2003 Mengenai system pendidikan nasioanal yang
disebut Anak usia dini ialah anak usia 0- 6 Tahun, sedangkan
dalam pandangan para ahli ialah Anak usia 0- 8 Tahun®.

Berdasarkan paparan diatas, kesimpulan yang dapat diperoleh
penelitian ialah “Penerapan Metode Bermain Peran Makro Dalam
Meningkatkan Kemampuan Sosial Emosional Anak Usia Dini Di
TK Purnama Sukarame Bandar Lampung”

B. Latar Belakang Masalah

Definisi anak usia dini dalam pandangan National
Association For the Education Young Childern (NAEYC)
menyatakan bahwa anak usia dini atau “early childhood” ialah
anak yang berada pada usia nol sampai delapan tahunan. Pada
masa itu ialah proses pertumbuhan dan perkembangan dalam
berbagai aspek dalam rentang kehidupan manusia. Proses
pembelajaran terhadap anak harus memperhatikan karakteristik
yang dimiliki dalam perkembangan anak.

Pendidikan anak usia dini sebagaimana dijelaskan dalam
Permendikbud Nomor 17, Pasal 1 Ayat (2) Tahun 2014, ialah
untuk meletakkan dasar bagivpertumbuhan dalam pandangan
kelompok usia“di luar anak*usia dini dan sesuai dengan tingkat
perkembangannya. pendidikan. Tingkat pencapaian
perkembangan anak usia dini. selanjutnya disebut STTPA yang
ialah kriteria mengenai kemampuan yang dicapai anak seluruh
aspek perkembangan dan pertumbuhan, yang mencakup aspek
nilai agama dan moral fisik-motorik, kognitif, bahasa,sosial-
emosional, serta seni. Pendidikan sesuai firman Allah SWT dalam
surat Al-Isra ayat -24 yang berbunyi

% Standard Pendidikan Anak Usia Dini (PERMENDIKNAS NO. 58 TAHUN
2009)
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Artinya: “Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua
dengan kesayangan dan ucapkanlah Wahai Tuhanku,kasihilah
mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua sudah
mendidik aku waktu kecil”

Dan bersikaplah kepada ibu dan bapakmu dengan
merendah dan tawadhu sebagai bentuk sayang kepada merekadan
mohonlah kepada tuhanmu agar berkenan menyayangi mereka
berdua dengan rahmatnya yang luas semasa mereka masih hidup
maupun sesudah wafat, sebagaimana mereka dahulu bersabar
dalam mendidikmu semasa masih kecil, yang tak berdaya lagi tak
punya kekuatan.

Usia dini ialah periode awal yang paling penting dan
mendasar sepanjang rentang pertumbuhan serta perkembangan
kehidupan manusia. Masa ini ditandai oleh berbagai periode
penting yang fundamental dalam kehidupan anak selanjutnya
sampai periode akhir perkembangan anak. Anak usia dini
memiliki karakteristik yang khas baik secara fisik, sosial, moral
dan sebagainya. Masa kanak-kanak: juga masa usia yang sangat
penting bagi sepanjang - hidupnya sebab. masa anak masa
pembentukan pondasi dan dasar kepribadian yang akan
menetukan«pengalaman anak di kehidupan selanjutnya..Melalui
lembaga atau sekolah  PAUD, anak mendapat rangsangan dari
guru untuk meningkatkan. perkembangan anak. “Anak akan
mendapat  stimulus  untuk perkembangannya, misalnya
perkembangan membaca dan menulis, kemampuan berhitung
permulaan, perkembangan kreativitas,perkembangan bahasa dan
moral anak. Selain itu perkembangan yang memerlukan stimulus
dari luar atau dari lembaga pendidikan yakni perkembangan
sosial anak.*

Dalam hadist dibawah ini dijelaskan bahwa :

RERURNICIUEPPT RN 1%

Artinya : “Tuntutlah ilmu sejak dari buaian hingga liang lahat”

* Yuliani Nurani Sujiono,(2011),Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia
Dini,Jakarta:Indeks, h. 6-7



Dari hadits di atas dapat kita simpulkan bahwa
menuntut ilmu harus dimulai dari usia dini hingga liang lahat
(sampai mati). Inilah pentingnya pendidikan anak usia dini dan
harus dimulai sejak usia dini sehingga menjadi kebiasaan dan
persediaan dunia dan masa depan. Anak membutuhkan kegiatan
yang menyenangkan dalam proses belajarnya. Bagi mereka,
bermain ialah sarana belajar. Bermain ialah  proses
mempersiapkan dunia berikutnya dan cara untuk memelihara
berbagai aspek perkembangan anak. Kegiatan bermain
mempersiapkan anak untuk menghadapi pengalaman sosial.
Bermain mendorong anak-anak untuk keluar dari pola berpikir
yang berpusat pada diri sendiri. Agar dapat bermain dengan baik
dengan orang lain, anak perlu dipahami dan dimengerti oleh
teman-temannya. Bermain dengan orang lain juga memberi anak
kesempatan untuk belajar berorganisasi Melalui bermain, anak
dapat mengembangkan keterampilan empati. Ketika dunia tumbuh
dan kesempatan untuk berinteraksi menjadi lebih sering dan
beragam kesadaran anak-anak mengenai peran sosial,
persahabatan, kebutuhan akan hubungan, dan kebutuhan akan
strategi dan diplomasi dalam hubungan dengan orang,lain.tumbuh.
Bahkan saat ini banyak.orang tua, guru, dan masyarakat umum
yang beranggapan bahwa' proses pembelajaran hanya sebatas
pengembangan pemahaman membaca, sebab program pendidikan
Taman Kanak-kanak hanya mempersiapkan untuk masuk sekolah
dasar.Keterampilan = menulis.=dan berhitung Artinya hanya
kecerdasan “linguistik dan logika  matematika  yang
digali,mengabaikan peluang untuk meningkatkan keterampilan
sosial anak.banyak upaya yang dapat dilakukan untuk
mengoptimalkan ~ perkembangan  lainnya dimana  kalau
mengkhusus  kepada  Pemaksimalan  kemampuan  sosial
(interpersonal) pada anak

lebih lanjut menyatakan bahwa  yang perlu
mendapat perhatian untuk menggali keterampilan sosial
(interpersonal) anak ialah peningkatan bahan ajar dan metode
pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Oleh sebab itu,
mengingat ialah guru kedua di rumah sesudah orang tua, peran



guru vyang berupaya meningkatkan keterampilan sosial
(interpersonal) anak dinilai sangat penting. Perkembangan
kemampuan seorang anak juga sangat ditentukan oleh tekadnya
dalam menerapkan strategi pembelajaran. Perkembangan
keterampilan anak juga sangat ditentukan oleh ketepatan dalam
menerapkan strategi

Berdasarkan survei Dita Destari lin Riski Indryani, Ni
Ketut Suarni, dan Putu Aditya (2016), anak-anak perlu dapat
berkomunikasi dengan orang lain dengan bahasa yang mudah
dipahami dan dipahami daripada egois. Lingkungan dapat
diterima. Salah satu cara yang paling efektif untuk meningkatkan
keterampilan sosial anak adalah melalui keteladanan dan
penguatan dari orang tua dan pendidik sekolah. Keterampilan
sosial dapat dikembangkan dengan  membiasakannya.
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan yang memegang
peranan paling penting, karena keluarga merupakan lingkungan
pertama dan terpenting bagi pertumbuhan dan perkembangan
anak.

Berikut ini  merupakan _ tabel.. tingkat pencapaian
perkembangan anak yaitu:

Lingkup Tingkat Pencapaian Perkembangan
Perkembangan Anak Usia 5-6 Tahun
Perilaku Prososial 1) Bermain dengan teman sebaya

2) Mengetahui perasaan temannya
dan merespon secara wajar
3) Berbagi dengan orang lain

Tabel 1.1
Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia 5-6 Tahun
Sumber ; Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor
137 Tahun 2014°

> Sumber ; Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 137 Tahun 2014.



Penilaian perkembangan anak yang belum menunjukkan
tahap perkembangan yang maksimal sesuai dengan indikator
pencapaian anak dikatakan belum berkembang (BB),bagi anak
tahap perkembangannya mulai mencapai indikator pencapaian
perkembangan dikatakan mulai berkembang (MB),kemudian bagi
anak tahap perkembangannya sesuai dengan harapan (BSH),dan
selanjutnya bagi anak yang sudah mencapai indikator pencapaian
perkembangan dikatakan sangat baik (BSB).

Sebagai pendidik taman kanak-kanak, harus selalu
berusaha untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga
siswa dapat menikmati belajar. Untuk meningkatkan
keterampilan sosial anak, diperlukan metode pembelajaran yang
menarik dan menyenangkan untuk memotivasi dan memotivasi
mereka untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Salah
satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan
keterampilan sosial anak adalah metode bermain peran.

Sebagai metode pengajaran, peneliti ini menggunakan
metode makro sebagai metode pembelajaran. Karena metode ini
bertujuan untuk menemukan pola dan hubungan antar aktor dan
membentuk emosi baru yang umum dalam hubungan tersebut.

C. Indentifikasi Area dan Fokus Penelitian
Dari latar belakang yang dikemukakan diatas
permasalahan yang diidentifikasi sebagai berikut:
1 Perlu adanya metode pembelajaran yang menyenangkan
dalam proses belajar mengajar
2 Perlunya metode bermain peran makro terhadap
perkembangan sosial emosional anak  usia dini

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan
Identifikasi masalah penulis merumuskan pokok permasalahan
yang relevan dengan judul itu. Adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini,yakni: “ Apakah metode bermain peran makro
dapat meningkatkan kemampuan sosial emosional anak usia dini’



E. Tujuan Penelitian

F.

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan
penelitian yang ingin dicapai yakni” Untuk mengetahui apakah
bermain peran makro dapat meningkatkan kemampuan sosial
emosional anak usia dini”

Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi,
membuktikan kebenaran teori teori yang ada khususnya
mengenai kemampuan sosial-emosional pada anak usia dini.

2 Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
dan juga memberikan
inovasi bagi pembelajaran serta membantu bagi guru untuk
menyediakan pembelajaran yang menyenangkan.
a Bagi Anak:
1) Anak didik lebih termotivasi dalam belajar
2) Memberikan pembelajaran yang menyenangkan bagi anak

b Bagi Pendidik:
1) Untuk menambah ilmu pengetahuan bagi tenaga
pendidik di Tk
2) Untuk memberikan motivasi bagi para guru Tk agar
terus berusaha untuk memberikan pembelajaran kepada
anak didik agar lebih menyenangkan dan tidak monoton.

c Bagi Sekolah:

1) Dapat menyelesaikan permasalahan pembelajaran
yang terjadi di sekolah.

2) Dapat meningkatkan kualitas sekolah di mata
masyarakat. dan memotivasi para guru guru untuk
bisa menerapkan metode pembelajaran  yang
menyenangkan dan dapat membantu perkembangan
anak.



G.  Kajian Penelitian Yang Relevan

Berdasarkan telaah kepustakaan yang peneliti lakukan
terdapat penelitian yang relevan dengan penelitian ini, yakni:
1 Penelitian, Kadek Nova Dewi, | Nyoman Wirya, Putu
Rahayu Ujianti “ Pengaruh metode bermain peran terhadap
perkembangan sosial emosional pada anak kelompok B di
Taman Kanak-kanak gugus Vil Kecamatan
Buleleng”Berdasarkan penelitian, Kadek novia dewi
(2017) bahwa metode bermain peran sangat berpengaruh
tinggi terhadap perkembangan sosial emosional didalam
penelitian ini indikator yang dicapai yaitu anak akan
diajarkan untuk berperilaku prososial terhadap orang yang
ada disekitarnya seperti anak berbagi dengan orang lain,
bermain dengan teman sebaya, mengetahui perasaan
temannya dan merespon secara wajar, menghargai
hak/pendapat/karya orang lain, serta menunjukkan sikap
toleran. Dan dari penelitian Kadek novia dewi telah
terbukti dengan menggunakan penerapan metode bermain
peran berpengaruh terhadap perkembangan sosial
emosional anak dalam berperilaku prososial bagi anak usia

dini.°
2 Penelitian, Anna Shihatul Maghfiroh, Jamiludin Usman,
Luthfatun Nissa. “ Penerapan metode bermain peran
terhadap perkembangan sosial emosional anak usia dini di
PAUD/KB Al Munawwarah Pamekasan”. Berdasarkan
Penelitian, Anna Shihatul Maghfiroh, Jamiludin Usman,
Luthfatun Nisa Bahwa metode bermain peran sangat
berpengaruh terhadap kemampuan sosial emosional anak
usia dini didalam penelitian ini indikator yang dicapai yaitu
sikap tolong menolong bekerjasama mentaati peraturan dan
dapat bergaul dengan teman sebaya nya. Dan dari
penelitian ini Anna Shihatul Maghfiroh, Jamiludin Usman,
Luthfatun Nisa telah terbukti bahwa dengan menggunakan

® Anna Shihatul Maghfiroh dkk (2020) , Penerapan metode bermain peran
terhadap perkembangan sosial emosional anak usia dini di PAUD /KB Al
Munawwarah pamekasan Jurnal Pendidikan IslamAnak Usia Dini; Vol. 1 No.1, 2020



metode bermain peran ini dapat mengajarkan sikap sosial
bagi Anak, melatih anak untuk saling berbagi dan peduli
terhadap orang lain.

3 Penelitian, Suriyan , Abas Yusuf, Dian Miranda®
Peningkatan sosial emosional melalui metode bermain
peran pada anak usia 5-6 tahun di TK Keranjik Kecamatan
Tanah Pinoh”. Berdasarkan penelitian. Suriyati, Abas
Yusuf dan Dian Miranda bahwa dengan dilksankannya
metode bermain peran bagi anak usia 5-6 tahun dapat
meningkatkan perkembangan sosial melalui mensetting
ruang kelas dan pembahasan subtema yang menarik.
Indikator yang dicapai yaitu anak bisa untuk bekerjasama
dalam menyelesaikan tugas/pekerjaan, saling tolong
menolong kepada teman yang mengalami kesulitan,
mentaati aturan yang berlaku dalam suatu permainan.

Dari pemaparan tiga penelitian terdahulu memiliki
persamaan yaitu sama-sama meneliti tentang bermain peran dan
berpengaruh terhadap kemampuan sosial emosional anak usia
dini akan tetapi ada perbedaan dalam penelitian Suriyan dkk yaitu
melalui mensetting kelas dan pembahasan subtema yang menarik.

Dan dari penelitian Suriyati, Abas Yusuf dan Dian
Miranda telah terbukti dengan menggunakan metode bermain
peran anak usia 5-6 tahun berkembangan sangat baik penerapan
metode bermain peran ini dalam meningkatkan kepedulian untuk
bekerja sama dalam menyelesaikan tugas maupun pekerjaan pada
anak usia 5-6 tahun dapat dikategorikan “baik” karena anak mau
peduli dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi dan juga
dapat menyelesaikan tugas yang telah diberikan kepadanya dan
anak pun memiliki rasa tanggung jawab dalam hal membereskan
permainan yang telah dimainkannya. Dan juga penerapan metode
bermain peran dapat meningkatkan perkembangan sosial
emosional pada anak dengan kategori dapat bekerja sama dalam
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membereskan permainan yang telah dimainkan denga cara
bersama-sama.dan meningkatkan kepedulian.’

H Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan bagian substansi (inti) Skripsi
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) secara umum sebagai
berikut,Agar skripsi ini mudah untuk dipahami maka penulis,
menyusun skripsi ini menjadi beberapa bab dengan Judul
“Penerapan Metode Bermain Peran Makro Dalam Meningkatkan
Kemampuan Sosial Emosional Anak Usia Dini Di TK Purnama
Sukarame Bandar Lampung”

Bagian awal teridir dari sampul depan/over halaman
sampul ,halaman abstrak, motto, riwayat hidup ,Kata pengantar
daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar diagram serta
lampiran.

Bagian ini terdiri dari BAB I, BAB 11, BAB Ill, BAB IV, BAB V,
dengan penjelasan sebagai berikut:

BAB |, Pendahuluan terdiri dari,penegasan judul,latar
belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian yang relevan,
sistematika penulisan.

BAB II, Landasan Teoritis yang terdiri atas,pengertian
bermain peran,karakteristik bermain peran makro,fungsi bermain
bagi perkembangan anak,manfaat bermain,tujuan bermain peran,
kemampuan sosial emosioal anak usia dini,proses perkembangan
sosial, faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan sosial,
pengembangan sosial melalui tahapan bermain sosial,
Pengembangan sosial emosi pada anak, kerangka pikir,hopotesis
tindakan,

7 Suriyan , Abas Yusuf, Dian Miranda,Peningkatan sosial emosional
melalui metode bermain peran pada anak usia 5-6 tahun di Tk Keranjik Kecamatan
Tanah Pinoh.
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BAB I, Tempat dan waktu penelitian,metode
penelitian,indicator keberhasilan,subjek penelitian,peran dan
posisi peneliti, tahapanintervensi tindakan,siklus penelitian,hasil
intervensi tindakan yang diharapkaninstrumen pengumpulan
data,teknik pengumpulan data,keabsahan data analisis data dan
interpretasi data, pengembangan perencanaan tindakan,

BAB 1V, Hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri
dari gambaran umum tempat penelitian

BAB V, Kesimpulan dan Rekomendasi.






BAB Il
LANDASAN TEORITIS

A. Metode Bermain Peran
1 Pengertian Metode Bermain Peran

Secara bahasa kata “Metode” berasal dari bahasa
Yunani yaitu Methodos,dan dalam bahasa Inggris ditulis
method, yang berarti cara atau jalan. Secara terminology
Menurut Zakiah Dradjat metode adalah suatu cara kerja yang
sistematik dan umum dalam mencari suatu kebenaran
ilmiah,®.Didalam kamus besar Bahasa Indonesia metode ialah
cara teratur yang digunakan untuk suatu pekerjaan agar tercapai
sesuai dengan yang dikehendaki: cara mencapai tujuan yang di
tentukan.

Nugraha & Rachmawati berpendapat bahwa bermain
peran adalah permainan yang dimainkan melalui peran tokoh,
benda, tumbuhan dan hewan. Game ini dibangun di atas
imajinasi, empati, dan kreativitas anak-anak. Anak-anak bisa
menjadi karakter atau apapun yang mereka inginkan. Bermain
peran merupakan kegiatan yang menjadikan anak-anak sebagai
aktor pada acara-acara yang dapat menumbuhkan imajinasinya.
Permainan bermain peran seringkali menjadi pilihan yang
menarik bagi para guru. Bermain peran juga dinilai sangat
menarik bagi anak-anak, karena role playing game dinilai
sangat efektif.

Mutiah, berpendapat bahwa bermain merupakan
permainan simbolis pura-pura make believe (bermain dengan
pura-pura) imajinasi,fantasi atau main drama.Permainan ini
penting dalam perkembangan sosial, kognisi, serta emosi anak
pada usia 3 sampai 6 tahun. Pengembangan kemampuan anak
juga sangat ditentukan oleh ketepatan dalam menerapkan
strategi  pembelajaran.  Masitoh, mengatakan  bahwa

8 Zakiah Dradjat dkk,Metodologi Pengajaran Agama Islam(Medan: PT
Bumi Aksara, 2010),h 1.

13
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pembelajaran yang efektif bagi anak usia dini adalah melalui
suatu kegiatan yang berorientasi bermain.® Bermain peran
merupakan kegiatan yang memainkan peran-peran tertentu,
seolah-olah anak bermain seperti tokoh atau peran yang
sesungguhnya, yang dilakukan oleh diri sendiri melalui benda-
benda disekitarnya maupun peran-peran yang dilakukan
bersama dengan teman sebayanya. Peran atau tokoh yang
dimainkan biasanya terdapat dalam kehidupan sehari hari
seperti menjadi seperti menjadi dokter guru pedagang di pasar
menjadi orang tua, dan sebagainya.Bermain peran
memperbolehkan anak untuk bereksperimen dengan berbagai
jenis peran sosial. Dengan menempatkan sebagai orang lain
anak mulai memahami, berempati, dan bersimpati terhadap
perasaan orang lain. Dalam kegiatan bermain peran ini, norma-
norma sosial dipelajari dan perkembangan moral dipupuk
Dengan bermain peran anak senang dan terlibat aktif secara
aktif, secara tidak langsung akan membangun perasaan bahagia,
Bermain peran atau bermain khayal adalah anak menirukan
peran dari tokoh yang ia pilih, seolah-olah anak menirukan
peran dari tokoh yang ia pilih, seolah-olah anak berada dalam
situasi yang sesungguhnya.

Bermain peran salah satu permainan aktif, diartikan sebagai
pemberian atribut tertentu.terhadap benda dan anak memilih
sendiri peran yang hendak dimainkan. Dalam bermain peran
anak akan memperlihatkan perilaku nyata dan banyak
menggunakan bahasa.Dalam kegiatan bermain peran, anak
memerankan tokoh yang dikagumi maupun ditakuti, baik dari
tokoh yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari maupun dari
tokoh yang di tonton dari televisi, dan yang dibaca dari media
masa.

Dalam kegiatan bermain peran anak berinteraksi
dengan teman. Anak melakukan interaksi dengan teman yang
lain agar menjadi suatu jalan cerita yang utuh. Dalam kegiatan

° Mutiah Diana. 2010 Psikologi Bermain Anak Usia Dini, Jakarta; Kencana
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bermain peran anak mempunyai kesempatan untuk
merumuskan gagasannya, mengajak pemain lainnya, memilih
peran yang akan dimainkan, menyetujui jalan cerita yang akan
dimainkan dan menetapkan objek main.

Bermain peran dipahami sebagai bentuk permainan yang
memerankan karakter seseorang dalam hubungannya dengan
ide cerita.pemain bertanggung jawab untuk berakting sesuali
dengan peran yang akan dimainkan,baik melalui acting benar-
benar anak akan berpura-pura memakai baju putih seperti
dokter berikut dengan stetoskopnya. Dengan demikian, dalam
proses pembelajaran PAUD  bukan menekankan terhadap
kemampuan menguasai materi melainkan proses belajar melalui
bermain.

Dengan bermain dapat menumbuhkan
kesenangan anak terhadap belajar. Selanjutnya anak akan dapat
memperkaya/memperluas pengalaman bermain yang bermakna.
Q.S Surat Muhammad ayat 36 menjelaskan bahwa :

R T A= PR N R NY SV INS BN
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Spalas 58 o Sl 4

Artinya : Dan kehidupan dunia ini hanya senda gurau dan

permainan.Dan sesungguhnya negeri akhirat itulah kehidupan
yang sebenarnya, sekiranya mereka mengetahui.™

Mashito berpendapat bahwa pembelajaran anak usia
dini yang efektif dilakukan melalui kegiatan berbasis bermain.
Hal ini ialah pembelajaran anak usia dini yang efektif melalui
kegiatan berbasis bermain. Melalui kegiatan bermain, anak
dapat meningkatkan kemampuan motorik, kognitif, kreatif,
bahasa dan sosialnya. Anak-anak diasuh dengan cara yang
menyenangkan, melalui bermain untuk membuat mereka
merasa nyaman dengan pembelajaran yang dimediasi.

10 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya (Juz ke 21)
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Dapat disimpulkan bahwa bermain peran merupakan

permainan yang memerankan sebuah tokoh dimana anak
bermain sesuai dengan tokoh yang mereka inginkan dengan
menggunak daya imajinasi dan empati.

Karakteristik Bermain Peran Makro

Erikson membagi dua jenis main peran sebagaimana

yang dikemukakan Latif dkk yaitu :

1)

2)

Main peran mikro; bermain peran mikro adalah bermain
peran dengan benda-benda kecil dimana benda tersebut
menyimbolkan sesuatu misalnya ketika anak bermain
dengan balok dan mendorong beberapa balok sampai
bernyanyi naik kerata api.
Bermain peran makro; bermain peran makro adalah suatu
kegiatan yang dilakukan ~ dengan memerankan tokoh-
tokoh tertentu dengan menggunakan alat bantu yang
sesuaidengan peran yang ditokohkan seperti sebagai
dokter, maka anak akan berpura-  pura memakai baju
putih seperti dokter berikut dengan stetoskopnya.

Pendapat, lain_dikemukakan oleh Khoiruddin, bahwa

terdapat dua jenis metode bermain peran yaitu :

1)

2)

Metode bermain peran makro; metode bermain peran
makro yaitu bermain peran-yang_sesungguhnya adengan
alat-alat main berukuran _sesungguhnya Anak dapat
menggunakan untukmenciptakan dan memainkan peran-
peran, misalnya bermain  profesi dokter maka alat yang
digunakan stetoskop replika jarum suntik buku resep dan
pulpen.

Metode bermain peran mikro; metode bermain mikro
yaitu kegiatan bermain peran dengan menggunakan
bahan-bahan main berukuran kecil seperti rumah boneka
lengkap dengan perabotannya dan orang-orangannya
sehingga anak dapat bermain memainkannya.
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Perbedaan konsep antara bermain peran makro dan mikro
akan memberikan perbedaan tingkat perkembangan sosial
emosional pada anak. Bermain peran makro dapat melatih kerja
sama pada anak, di dalamnya terjadi interaksi antar pemain
sehingga dapat melatih kemampuan bersosialisasi dan melatih
emosi anak terhadap lawan mainnya/teman. Sedangkan bermain
peran mikro merupakan awal bermain kerja sama, sehingga
peluang anak untuk bekerja sama lebih sedikit. Hal ini
disebabkan lawan main anak pada bermain peran mikro lebih
sedikit dari pada bermain peran mikro.*

Fungsi Bermain Bagi Perkembangan Anak
Tokoh Imam al-Ghazali dalam Wahyudin ,menekankan

pentingnya bermain bagi anak ia menyatakan bahwa anak usia
dini hendaknya diberi kesempatan bermain. Melarang bermain
dan menyibukkannya dengan kegiatan belajar kegiatan terus
menerus maka akan mematikan daya imajinansi anak,
mengurangi kecerdasaanya, dan membuatnya jemu terhadap
hidup sehingga seorang anak akan sering mencari alasan untuk
membebaskan dari keadaan yang menjemukan.

Adapun fungsi bermain = bagi perkembangan - anak
Sebagaimana  dikemukakan “oleh “Slamet Suyanto, sebagai
berikut:

1) Kemampuan motoric
Dimana anak-lahir dengan kemampuan reflex,kemduian ia
belajar menggabungkan gerak “refleks, dan akhirnya
anak mampu mengontrol gerakannya. Anak melalui
bermain dapat belajar mengontrol gerakannya menjadi
gerak motorik.

2) Bermain mengembangkan kemampuan KognitifBermain
memberikan kesempatan kepada anak untuk berinteraksi
dengan objek. Anak memiliki kesempatan untuk
menggunakan indranya, seperti menyentuh, mencium,
melihat, dan mendengarkan untuk mengetahui sifat-sifat

n Mayke S.T. 2001. Bermain, Main, dan Permainan. Jakarta:Gramedia



objek. Dengan bermain anak dapat berfikir dari hal yang
konkret ke berfikir abstrak.

3) Kemampuan Afektif
Setiap permainan memiliki aturan, dari aturan akan
diperkenalkan oleh teman bermain sedikit demi sdikit, tahap
demi tahap sampai anak memahami aturan
bermain. Jadi, dengan bermain anak menyadari adanya
aturan dan menyadari pentingnya mematuhi aturan.

4) Kemampuan Bahasa
Pada waktu yang bersamaan dalam bermain anak
menggunakan bahasa, baik untuk berkomunikasi maupun
untuk menyatakan pikirannya. Bahkan sering Kita
menjumpai anak yang bercakap-cakap dengan dirinya
sendiri saat bermain.

5) Kemampuan Sosial
Pada saat bermain anak selalu berinteraksi dengan anak lain,
Interaksi tersebut mengajarkan anak cara merespons,
memberi dan menerima, menolak atau setuju dengan ide dan
perilaku anak lain. Hal ini sedikit demi sedikit mengurangi
rasa egoisnya dan mengembangkan kemampuan.sosialnya.

4. Manfaat Bermain peran
Beberapa manfaat bermain peran yang dikemukakan
oleh Madiwati adalah untuk membangun rasa percaya diri
pada anak. Dengan_.berpura-pura menjadi apa yang
diinginkan anak Anda; Anda dapat membuat anak Anda
merasa seperti  karakter tersebut dan membangun
kepercayaan dirinya.

1) Mengembangkan kemampuan berbahasa; pengertian
perkembangan bahaSA anak usia dini adalah salah satu
aspek dari tahapan perkembangan anak yang
diekspresikan  melalui  pemikiran anak dengan
menggunakan kata-kata yang menandai meningkatnya
kemampuan dan kreativitas anak sesuai dengan tahap
perkembangannya.
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2) Membuka kesempatan untuk memecahkan masalah;
pada situasi tertentu saat bermain peran, pikiran anak
akan terlatih untuk menemukan solusi jika ada masalah
yang terjadi.

3) Membangun kemampuan sosial dan empati; anak
sedang menempatkan dirinya dalam pengalaman
menjadi orang lain. Menghidupkan kembali sebuah
adegan dapat membantu anak menghargai perasaan
orang lain sehingga dapat membantu mengembangkan
empatinya.

4) Memberikan anak pandangan positif ; anak memiliki
imajinasi yang tidak terbatas. Bermain peran dapat
membantu anak berusaha mencapai mimpi dan cita-
citanya.

5 Tujuan Bermain Peran

Mulyasa,mengemukakan bahwa bermain peran di
taman kanak-kanak bertujuan untuk memecahkan masalah
melalui peragaan,serta langkah-langkah identifikasi masalah,
analisis, pemeranan, dan diskusi. Selain itu, Catron & Allen
(Mutiah: 2010) menyatakan bahwa bermain dapat mendukung
perkembangan sosialisasianak dalam berinteraksi sosial
bekerja sama menghemat sumber daya serta peduli terhadap
orang lain.

Bermain' peran  adalah _.agar anak dapat
mengembangkan keterampilan “dan™ sikap memecahkan
masalah yang dihadapinya melalui eksplorasi perasaan-
perasaannya. Bermain peran juga bertujuan melatih
kemampuan berbicara,melatih daya konsentrasi anak*.

6. Langkah-Langkah Pelaksanaan Metode Bermain Peran
Seperti disebutkan sebelumnya, setiap metode yang
membutuhkan  pembelajaran  memiliki  langkah-langkah
khusus yang memberikan keunikannya sendiri. Nurbiana

12 Nirwana (2019), Penerapan Metode Bermain Peran Makro Terhadap
Kemampuan Berbicara,STKIP Kusuma Negara Jakarta: Vol 1,No 1,hal.12
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Dhieni menjelaskan bahwa langkah-langkah metode bermain
peran adalah sebagai berikut :

1)
2)
3)

4)
5)

6)

Guru menyiapkan naskah,alat, media kostum yang akan
digunakan dalam bermain peran.

Guru menerangkan teknik bermain peran dengan cara
yang sederhana.

Guru memberikan kebebasan bagi anak dalam bermain
peran.

Guru menetapkan peran pendengar.

Guru menerapkan dengan jelas peranan yang harus
mereka mainkan.

Guru menyerankan kalimat pertama yang baik diucapkan
pemain untuk memulai.

7 Kelebihan dan Kekurangan Metode Bermain Peran

A

Kelebihan Metode Bermain Peran

1) Semua  anak  dapat  berpartisipasi dalam
pengembangan keterampilan sosial dan emosional
pada anak usia dini.

2) Anak bebas mengutarakan apa yang dia rasakan.

3) Metode bermain peran bia dilakukan ‘dalam kondisi
dan waktuyang berbeda dengan mudah

4) Guru dengan mudah mengamati perkembangan anak
secara utuh saat bermain peran

5) Metode bermain.peran merupakan kegiatan yang
menyenangkan bagi anak.

BKekurangan Metode Bermain Peran

1) Anak yang tidak ikut serta bermain peran menjadi
kurang aktif dan tidak bisa mengembangkan
sosial emosional

2) Memerlukan waktu yang luas.

3) Membutuhkan tempat yang luas.
4) Kelas yang lain akan merasa terganggu karena suara

dari anak yang ikut bermain peran dan suara dari
anak yang jadi pengamat.
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B. Kemampuan Sosial Emosional AUD
1 Pengertian Anak Usia Dini

Mutiah menjelaskan bahwa anak usia dini ialah anak
dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang unik.
Artinya, anak usia dini selalu memiliki pola pertumbuhan dan
perkembangan fisik dalam bidang koordinasi baik  kasar
maupun halus, kecerdasan dan kreativitas yang dalam, serta
emosi sosial yang unik. Kepribadian, bahasa yang berkembang
pesat dan antusiasme untuk komunikasi. Karena keunikan
tingkat pertumbuhan dan perkembangan ini, anak usia dini
dibagi menjadi tiga tahap pertumbuhan dan perkembangan
utama: anak usia dini (0-12 bulan usia lahir), anak usia dini
(bayi) 1-3 tahun, anak usia dini / prasekolah 3 -6 tahun dan
kelas satu 6-8 tahun di sekolah dasar.

Adapun masa-masa penting yang dilalui anak usia
dini dalam proses pertumbuhan dan perkembangan sebagai
berikut: pertama masa peka anak-anak yaitu masa anak yang
sensitive dalam penerimaan stimulasi dan lingkungan. Respon
anak dilakukan melalui pancaindra anak-anak,kedua masa
egosentris,yaitu masa anak suka bersikap mau menang sendiri
dan semua keinginanya selalutingin dituruti sehingga anak-anak
merasa dirinya perlu di perhatikan,ketiga®masa berkelompok
yaitu"masa dimana. anak-anak lebih senang bermain dengan
teman sebayanya keempat, masa meniru yaitu masa dimana
anak telah menjadi sosok peniru.kelima masa “eksplorasi
(penjelajahan)yaitu masa ‘dimana nak suka menjelajahi pada
lingkungan sekitarnya.*®

Dapat disimpulkan bahwa anak usia dini ialah anak
yang masih dalam proses pertumbuhan maupun perkembangan
dalam motorik kasar dan halus serta masa-masa pertumbuhan
seperti egosentris masa peka masa meniru ,masa berkelompok
dan masa menjelajah atau eksplorasi

3 Heru kurniawan dkk, Bermain dan Permainan Anak Usia Dini,Bandung:
PT Remaja Rosdakarya him 2-3.
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2

Pengertian Kemampuan Sosial Emosional Anak Usia Dini
Menurut pandangan Yusuf, keterampilan
sosialisasi anak diperoleh melalui berbagai kesempatan dan
pengalaman dengan orang-orang di sekitarnya, antara lain
orang tua, saudara kandung, teman sebaya, teman bermain, dan
orang dewasa. Menurut Sugino, sosialisasi adalah proses dan
tindakan spiritual yang ~mendorong manusia  untuk
menyesuaikan diri dengan keinginan batinnya. Keterampilan
sosial anak dapat diperoleh melalui berbagai kesempatan dan
pengalaman berinteraksi dengan orang-orang di sekitarnya.

Ketika anak-anak menjadi sadar akan lingkungan
mereka, mereka merasa perlu untuk berinteraksi dengan orang
lain sejak usia dini. Paparia menjelaskan bahwa perkembangan
anak dilihat dari semua aspek perkembangan, salah satunya
adalah sosial dan emosional. Menurutnya: Perubahan dan
kestabilan  emosi, kepribadian, hubungan sosial akan
membentuk apa yang disebut keterampilan sosial emosional
atau  psikososial. Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa
kemampuan sosial emosional terdiri dari dua bagian  yaitu
kemampuans.emosional .dan kemampuan sosial. Keduanya
merupakan kemampuan yang berkaitan atau saling berkaitan
dan saling berpengaruh.

Hurlock mengemukakan beberapa pola perilaku yang
ditunjukan oleh anak-anak pada masa awal, yang meliputi:
kerjasama, persaingan,kemurahan hati,hasrat, simpati, empati,
ketergantungan,sikap ramah, meniru, dan kelekatan. Hal ini
diperkuat dengan hasil penelitian Agustriana,Menunjukan
bahwa keterampilan sosial anak yang diberikan perlakuan
dengan metode edutainment pendekatan permainan lebih tinggi
daripada anak yang diberikan perlakuan metode edutainment
pendekatan multimedia dalam arti edutainment merupakan
sebuah metode atau model pembelajaran yang digunakan dalam
pendidikan yang dipadukan atau dikombinasikan dengan
hiburan sehingga anak/peserta didik tidak merasa jenuh maupun
bosan dalam mempelajari apa yang diajarkan oleh
guru/pengajar Kemampuan sosial emosional yang telah
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dikembangkan sejak anak masih kecil akan memberikan
konstribusi positif pada proses perkembangan atau interaksi
dengan orang lain dikemudian hari Saodih,Proses sosial
emosional sangat diperlukan dalam belajar satu tim atau belajar
kelompok karena anak berhubungan dengan teman sebaya
sehingga anak harus dapat mengontrol emosinya agar tercipta
iklim kondusif dalam belajar. Di sisi lain, anak dengan perilaku
sosial emosional yang tidak memadai dalam kegiatan belajarnya
tidak mampu mengendalikan diri, seperti tidak menerima
pendapat orang lain secara lebih rinci dan sering menyela
pembicaraan orang lain.Anda dapat dengan bebas mengontrol
atau mengontrol temperamen .

Dapat disimpulkan bahwa kemampuan sosial emaosional
anak usia dini adalah kemampuan anak dalam berinteraksi
dengan orang lain dimulai sejak usia dini yang dimana anak
dapat bekerja sama menunjukan rasa empati dan simpati
terhadap orang lain serta menyalurkan rasa senang maupun
sedih.

Proses Perkembangan Sosial
Untuk menjadi individu yang mampu bermasyarakat
diperlukan tiga proses  sosialisasi seperti yang dikemukakan
oleh Harlock'dalam Nugraha, yaitu sebagai berikut;
aBelajar untuk bertingkah laku dengan..cara wang dapat
diterima oleh masyarakat
bBelajar memainkan peran sosial yang ada di masyarakat
cMengembangkan sikap atau tingkah laku sosial terhadap
individu lain dan aktivitas yang ada dimasyarakat.

Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Sosial
Menurut Sunatro perkembangan prilaku sosial, anak
dapat dipengaruhi oleh beberapa fakor yaitu;
a Keluarga merupakan lingkungan pertama yang memberikan
pengaruh terhadap berbagai
aspek perkembangan anak, termasuk perkembangan
sosialnya. Kondisi dan tata cara kehidupan keluarga
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merupakan lingkungan yang kondusif bagi sosialisasi anak.
Proses pendidikan yang bertujuan mengembangkan
kepribadian anak lebih banyak ditentukan oleh keluarga,
pola pergaulan, dan etika berinteraksi dengan orang lain
banyak ditentukan oleh keluarga.

Kematangan DiriUntuk  bersosialisasi dengan  baik
diperlukan kematangan diri baik fisik dan psikis sehingga
mampu mempertimbangkan proses sosial, memberi dan
menerima nasehat orang lain, memerlukan kematangan
intelektual dan emosional.

Status Sosial Ekonomi Kehidupan sosial banyak dipengaruhi
kondisi sosial ekonomi keluarga dalam masyarakat.Prilaku
anak akan banyak memperhatikan kondisi normatif yang
telah ditanamkan oleh keluarganya.

Pendidikan merupakan proses sosialisasi yang rendah. Pada
dasarnya pendidikan sebagai proses tentang baik buruknya
perilaku anak anak memberikan warna kehidupan sosial di
dalam masyarakat.

Mental Emosi dan Intlegensi Kemampuan berpikir
mempengaruhi banyak hal,seperti  kemampuan.belajar,
memecahkan,masalah, dan berbahasa. Perkembangan sosial
emosional berpengaruh sekali terhadap perkembangan sosial
anak. Anak yang berkemampuan intelektual tinggi akan
berkemauan bahasa dengan baik. Oleh karena itu, apabila
perkembangan  Kketiganya™ seimbang maka akan sangat
menentukan keberhasilan perkembangan sosial anak.™*

Pengembangan Sosial Melalui Tahapan Bermain Sosial
Akivitas bermain anak dalam menghadapi pengalaman

sosialnya. Sikap yang dapat  dikembangkan melali kegiatan
bermain, antara lain sebagai berikut:
a Sikap Sosial dalam melakukan kegiatan permainan anak

belajar untuk bekerjasam

1% Susanto Ahmad, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep dan Teori), Jakarta

: Bumi Aksara, him.28-29
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dengan teman untuk mencapai tujuan yang bersama.Anak
mempunyai kesempatan untuk belajar menunda kepuasan
sendiri beberapa menit,misalnya saat menunggu giliran
bermain dan saat mengantri cuci tangan. Anak pun
terdorong untuk belajar berbagi, bersaing dengan jujur,
bersaing.

b Belajar Berkomunikasi untuk dapat bermain dengan baik
bersama orang lain, anak harus bisa mengerti dan dimengerti
oleh teman-temannya.Hal ini mendorong anak untuk belajar
bagaimana berkomunikasi dengan baik, bagaimana
membentuk hubungan sosial, bagaimana menghadapi dan
memecahkan masalah-masalah yang timbul dalam hubungan
tersebut.

¢ Belajar Mengorganisasi bagai mana anakdapat membagi
tugasnya dalam membagi peran dalam permainan, misalkan
bermain dalam sentra peran siapa yang menjadi ibu, ayah
dan menjadi anaknya.

d Lebih menghargai Orang Lain dan Perbedaan-Perbedaan
bermain dapat membuat anak mengembangkan kemampuan
empatinya terhadap orang lain. Permainan (permainan
peran) membentuk anak membangun pemahaman yang lebih
baik atas orang lain, lebih toleran, serta mampu berlapang
dada terhadap perbedaan-perbedaan yang dijumpai.

e Menghargai Harmoni dan Kompromi Saat dunianya semakin
luas dan ~kesempatan.. berinteraksi .semakin sering dan
bervariasi maka anak“tumbuh kesadarannya akan makna
peran sosial, persahabatan, perlunya menjalin hubungan
serta perlu cara untuk berhubangan dengan orang lain

Perkembangan sosial biasanya dimaksudkan sebagai
perkembangan tingkah laku anak dalam menyesuaikan diri
dengan aturan-aturan yang berlaku di dalam masyarakat di
mana anak berada. Tingkah laku sosialisasi adalah sesuatu yang
dipelajari, bukan sekedar hasil dari kematangan.Perkembangan
sosial anak diperoleh selain dari proses kematangan juga
melalui kesempatan belajar dari respon terhadap tingkah laku.
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6.

Pengembangan Sosial Emosi Pada Anak

Kecerdasan Sosial Emosi pada anak usia dini tidak
lah dapat dikembangkan dengan sendirinya, tetapi harus ada
peranan penting orang terdekat dengan anak tersebut seperti
orang tua dan guru guru untuk menumbuh kembangkan sosial
emosi pada anak usia dini. Oleh karena itu diperlukan berbagai
metode yang bisa diterapkan dalam mengembangkan sosial
emosi anak usia dini.Menurut Bronfenbruener ada sejumlah
system yang berpengaruh terhadap perkembangan anak yaitu;
microsystem, mesosistem, ekosistem, macrosistem dan
kronosistem.Salah satu sistem yang paling kuat dan langsung
berpengaruh terhadap perkembangan anak adalah makrosistem
Adapun yang dimaksud dengan lingkungan mikrooleh
Bronfenbreuner Adalah situasi lingkungan yang menyebabkan
anak dapat melakukan kontak langsung dan saling
mempengaruhi.*®

Kegiatan keteladanan yang dapat ditularkan kepada
anak usia dini untuk dapat mengembangkan sosial emosional
antara lain meliputi hal-hal berikut: keteladanan beribadah
sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing seperti
adab berdoa,adab salat,adab. membaca Alquran.

1. Keteladanan dalam berhubungan dengan orang lain seperti
cara menyapa cara meminta tolong cara« berkomunikasi
tata krama sopan santun mengendalikan amarah.

2. Keteladanan dalam bekerja menyelesaikan masalah, seperti
bersabar, bersemangat'menjaga kondisi kerja, disiplin.

3. Teladanan dalam berpakaian dan berbusana seperti
berpakaian pesta mengenakan sepatu.

4. Teladan gaya hidup yaitu tidak boros Mandiri, sederhana,
tidak berfoto berfoya,dan sebagainya.

5. Teladan cara belajar yaitu sikap belajar pemanfaatan waktu
belajar adab belajar dan sebagainya

'> Martani,Wisnu.Metode Stimulasi Dan Perkembangan Emosi Anak Usia

Dini.Jurnal Psikologi Universitas Gajah Mada. Vol. 39.No. 1 Juni 2012.hal.112-113
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6. Keteladanan dalam menyikapi lingkungan Seperti
membuang sampah pada tempatnya membersihkan
selokan oleh para guru dan diikuti oleh anak-anak.

C Penerapan Metode Bermain Peran Makro Dalam
Meningkatkan Kemampuan Sosial Emosional Anak
Usia Dini

Penerapan merupakan sebuah tindakan yang
dilakukan baik secara individu maupun kelompok dengan maksud
untuk mencapai sebuah tujuan yang dirumuskan. Lukman ali
menjelaskan  bahwa penerapan merupakan praktek atau
memasangkan dan melaksanakan.*®

Anak usia dini merupakan masa yang peka, pada
masa ini anak-anak sedang berproses pematangan fungsi-fungsi
fisik dan psikis yang siap merespon stimulasi lingkungan ke dalam
pribadinya. Masa anak usia dini merupakan masa awal anak-anak
dalam mengembangkan kemampuan fisik kognitif bahasa sosial
emosional konsep diri disiplin,kemandirian,seni,moral,dan nilai-
nilai agama. Di Indonesia anak usia dini adalah anak-anak dengan
rentang usia 0-6 Tahun.

Peran bisa diartikans sebagai cara seseorang
berperilaku didalam posisi ‘dan situasi tertentu. Metode bermain
peran yang dilakukan siswa dengan memerankannya sebagai
tokoh. Metodeini lebih menekankan terhadap masalah™ yang
diangkat dalam pertunjukkan. Menurut Gangewbermain peran
adalah suatu metode mengajar merupakan tindakan yang dilakukan
secara sadar para pemain diskusi tentang peran dan kelompok
sedangkan menurut Blatner bermain peran adalah sebuah metode
untuk mengeksplorasi hal-hal yang menyangkut situasi sosial yang
komplek. Guru harus mengenalkan situasinya dengan jelas
sehingga tokoh dan penontonnya memahami masalah yang
disampaikan.

'® Nur Filas Sabila Salam, Faktor Penerapan Disiplin Kerja; kesadaran
diri,motivasi,lingkungan(suatu kajian studi literatur manajemen dan
pendidikan siosial,Vol 2 no 1 (2021) Jurnal Manajemen Pendidikan dan IImu Sosial

(Januari  (2021)
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Penerapan metode bermain peran memberikan
kontribusi yang sangat besar dalam meningkatkan kemampuan
sosial emosional anak usia dini dimana terlihat ketika bermain
anak beriteraksi dengan temannya ketika memainnkan perannya
saling membantu serta menunjukan ekspresi senang maupun sedih
ketika melakukan kegiatan bermain peran itu sendiri.

Kerangka Pikir

Keterampilan sosial dan emosional adalah
dua keterampilan yang terpisah, tetapi mereka saling terkait dan
berpengaruh. Demikian disampaikan  Laura E. Burke. Dia
mengatakan emosi anak-anak adalah sinyal seperti senyum,
tangisan, dan perhatian yang dianggap memiliki dampak yang
sangat kuat pada orang lain. Sebaliknya, ketika reaksi emosional
anak juga dipengaruhi oleh perilaku orang lain, maka keterampilan
sosial dan emosional tersebut saling terkait dan mempengaruhi.
Emosi seorang anak merupakan sinyal yang diduga berdampak
sangat kuat pada orang lain. Kebalikannya juga benar, dan reaksi
emosional anak-anak = dipengaruhi oleh perilaku orang lain.
Kemampuan sosial dan emosional yang baik..merupakan
keterampilan yang perlu dimiliki anak sejak usia dini. Perilaku ini
sangat berpengaruh dan menentukan kemampuan anak nantinya.
Rentannya kemampuan anak untuk berperilaku sosial di
lingkungannya akan menghambat perkembangannya dalam
mengontrol emosinya.

Bermain“peran merupakan salah satu metode
pembelajaran yang ditujukan untuk memecahkan masalah yang
mempengaruhi kehidupan siswa. Proses bermain peran berperan
dalam mengeksplorasi emosi anak, mengkomunikasikan dan
mewujudkan pandangannya tentang perilakunya, mengembangkan
keterampilan  dan  perilaku  pemecahan  masalah, dan
mengeksplorasi masalah dengan berbagai cara. Tujuan ini
mencerminkan beberapa asumsi tentang proses pembelajaran
dalam bermain peran. Bermain peran mendorong pengalaman
berdasarkan pembelajaran situasi "di sana-sini".

Model ini mampu membuat analogi yang
unik dan mirip dengan masalah nyata, dan kami percaya bahwa
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dengan mengulangi peristiwa ini, anak-anak akan dapat memahami
contoh kehidupan di sekitar mereka. Oleh karena itu, bermain
peran mendorong reaksi emosional dan perilaku aktual yang
menjadi ciri khas setiap anak. Dalam percakapan ini, bermain
peran dapat menjelaskan emosi anak, baik emosi yang
dibayangkan maupun emosi yang diungkapkan.

Hipotesis Tindakan
Berdasarkan beberapa teori pendukung dan kerangka
berfikir diatas maka hipotesis dalam penelitian tindakan kelas ini
adalah Metode bermain peran makro dapat meningkatkan
kemampuan sosial emosional anak usia dini.
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